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Abstrak
Muhammad Rizqi Nur Muklisin. Implementasi Metode Kooperatif
Learning Dengan Modifikasi Bola Karet Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tolak
Peluru Pada Siswa Kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong Kec Sumbergempol Kab
Tulungagung Tahun Ajaran 2025/2026, Skripsi, PENJASKESREK, FKIP UN
PGRI Kediri, 2026

Kata kunci : Koperatif Learning, modifikasi bola karet, hasil belajar, tolak peluru.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa pembelajaran tolak peluru di MI Darul Ulum Sambirobyong Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung masih menggunakan metode
pembelajaran yang kurang bervariasi, rendahnya partisipasi siswa, serta
penggunaan alat peluru standar yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa rendah.

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian kelas V' MI Darul Ulum Sambirobyong Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan pada dua
siklus, menggunakan instrument berupa RPP, tes hasil belajar siswa, lembar
observasi  aktivitas guru dan lembar observasi aktifitas  siswa.

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan penerapan metode Cooperatve
Learning dengan modifikasi bola karet bahwa menunjukan adanya peningkatan.
Rata-rata pada siklus I adalah 60,03 dengan prosentase 42,42%. Setalah melakukan
Tindakan rata-rata yang diperolah Adalah 76,42 dengan prosentase 87,88%.

Kesimpulan hasil penelitian ini Adalah pelaksanaan penerapan metode
Cooperative Learning dengan modivikasi bola karet efektif dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena itu guru sebagai pelaksana pembelajaran
harus mengutamakan proses pembelajaran yang efektif demi terciptanya suasana

Kerjasama kelompok.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari Pendidikan yang
lengkap, namun pengajaran Pendidikan jasmani di sekolah-sekolah masih
belum efektif karena beberapa faktor seperti terbatasnya kemampuan pendidik
Pendidikan jasmani, terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk
mendukung proses pengajaran, strategi dan gaya mengajar yang tradisional dan
tidak inovatif dan pembelajaran yang masih di dominasi oleh pendidik dan
tidak berpusat pada siswa. Akibatnya Pendidikan jasmani cenderung
menekankan pada penguasaan keterampilan cabang olah raga dan tidak
sepenuhnya mengembangkan potensi siswa, pendekatan yang di lakukan sama
dengan pendekatan pelatihan olahraga. Menurut (Undang-Undang No 3 Tahun
2005) tentang Sistem Keolahragaan Nasional (2010:12) bab 1 pasal 11 yang
berbunyi: Olahraga Pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang
dilaksanakan sebagai proses yang diatur dan berkelanjutan untuk memperoleh
pengetahuan, kepribadian, keterampilan kesehatan, dan kebugaran jasmani.
Dengan kata lain seorang pendidik harus memberikian dampak yang efektif
dalam mengajar guna memberikan dampak efktif serta membuat siswa untuk
selalu terampil dalam pembelajaran, pendidikan jasmani juga memiliki tujuan
penting dalam perkembangan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan
penghayatan nilai-nilai, serta pembiasaan pola hidup sehat. Namun, pengajaran
pendidikan jasmani di sekolah-sekolah masih belum efektif karena beberapa
faktor, seperti Terbatasnya kemampuan dalam pendidikan jasmani,
Terbatasnya sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses
pengajaran, Strategi dan gaya mengajar yang tradisional dan tidak inovatif, dan
Pembelajaran yang masih didominasi oleh pendidik dan tidak berpusat pada
siswa, Akibatnya, pendidikan jasmani masih cenderung menekankan pada
penguasaan keterampilan cabang olahraga dan tidak sepenuhnya

mengembangkan kemampuan Gerak dasar dan potensi siswa.



Pendidikan jasmani merupakan bagian dari ilmu dasar yang memiliki
peran penting dalam mendukung penguasaan pengetahuan melalui pelatihan
keterampilan psikomotorik, yang disampaikan secara sistematis dalam
lingkungan formal, seperti sekolah dasar (Ali Budiman & Dewi, 2022). Salah
satu fokus utama dalam pendidikan jasmani adalah pengembangan
kemampuan gerak dasar, karena memiliki peran signifikan dalam menunjang
proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Kemampuan tersebut
berkembang seiring dengan kematangan fisik dan biologis individu, serta
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti latihan yang terarah, asupan gizi yang
cukup, dan kesiapan jasmani anak. Akan tetapi dalam praktiknya, pembelajaran
pendidikan jasmani kerap menghadapi kendala, terutama ketika siswa harus
menggunakan peralatan standar yang kurang sesuai dengan kondisi fisik
mereka. Hal ini dapat menghambat efektivitas pembelajaran, sehingga
diperlukan inovasi dalam metode dan media yang digunakan oleh guru agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam (Mustafa &
Dwiyogo, 2020) Ruang lingkup pendidikan jasmani terdiri dari permainan dan
olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas senam, aktivitas ritmik, aktivitas
akuatik, pendidikan luar kelas dan kesehatan. Sesuai dengan karakteristik
siswa SD, usia 6 — 12 tahun kebenyakan dari mereka cenderung masih suka
bermain, untuk itu guru harus mampu mengembangkan pembelajaran yang
efektif, di samping harus memahami dan memperhatikan karakteristik siswa,
pada masa usia tersebut seluruh aspek pengembangan manusia baik itu kognitif,
afektif dan psikomotor mengalami perubahan, ketiga aspek ini mempunya
tupoksi masing-masing Dimana aspek yang pertama yaitu aspek kognitif
berperan untuk mengembangkan kemampuan berfikir rasional. Aspek yang
kedua yaitu afektif merupakan aspek Dimana siswa mampu mempunyai sikap
dan karakteristik, sedangkan yang ketiga yaitu aspek psikomotorik Adalah
kegiatan pengembangan keterampilan dalam rangka melatih skiil dan pola

Gerak siswa, oleh sebab itu guru Pendidikan jasmani harus mampu membuat



pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, untuk itu perlu adanya
pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pembelajaran.

Memodifikasi sarana atau alat pembelajaran pendidikan jasmani
merupakan salah satu solusi untuk mengatasi kendala atau kesulitan yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani, salah satu upaya yang
dapat dilakukan oleh seorang guru penjasorkes dalam modifikasi sarana adalah
dengan memunculkan ide-ide kreatif disertai dengan tindakan nyata untuk
menciptakan pembelajaran penjasorkes yang baik dan menarik dengan
memodifikasi materi, peraturan atau sarana dan prasarana agar siswa
termotivasi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal (Haqqi &
Suroto, 2016) Memodifikasi peralatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani
sangat penting bagi siswa sekolah dasar. Dengan memodifikasi sarana
pembelajaran pendidikan jasmani, maka kesulitan atau kendala yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani dapat teratasi. Contoh dari
modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani yaitu, pembelajaran lari cepat
dengan lari zig zag menggunakan bangku atau kotak, pembelajaran lompat jauh
menggunakan kardus atau ban bekas, pembelajaran lompat tinggi dengan
menggunakan kardus, pembelajaran tolak peluru menggunakan bola karet,
pembelajaran lempar lembing menggunakan bola berekor dan lain sebagainya.

Sarana prasarana atau media pembelajaran merupakan salah satu bagian
yang strategis dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan kata lain,
lengkap dan tidak lengkapnya sarana prasarana pembelajaran turut
mempengaruhi maksimal dan tidak maksimalnya ketercapaian tujuan
pembelajaran. Sarana yang lengkap bisa memudahkan guru untuk mengejar
target-target tertentu yang menjadi tujuan pembelajaranya. Begitu sebaliknya,
sarana yang tidak lengkap akan menyulitkan bagi guru dalam mencapai target-
target tujuan pembelajaranya, Menurut (Sultoni & Ferianto, 2015) berpendapat
guru bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan
suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan — kegiatan dalam

proses belajar mengajar.



Selain sarana dan prasarana yang memiliki peran penting dalam
menunjang hasil belajar siswa, keberadaannya juga berfungsi untuk
mempermudah proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan praktik, dan
secara umum, siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap mata
pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Penjaskes), akan tetapi ada
beberapa sebagian yang kurang antusias dalam materi pembelajaran tolak
peluru. Kurangnya minat ini umumnya dialami oleh siswa perempuan karena
olahraga tolak peluru kurang dikenal dan alat yang digunakan terlalu berat.
Kondisi serupa terjadi di kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong. Oleh karena
itu, selain menyediakan sarana yang sesuai, diperlukan penerapan metode
pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi siswa. Salah satu metode
yang dapat diterapkan adalah cooperative learning, karena mendorong kerja
sama antar siswa dan menciptakan pembelajaran yang lebih aktif dan
menyenangkan.

Tolak peluru merupakan salah satu cabang olahraga atletik yang
menuntut kekuatan, teknik yang tepat, serta koordinasi tubuh yang baik guna
menghasilkan tolakan yang maksimal. Namun, dalam implementasinya di
tingkat Sekolah Dasar, khususnya pada siswa kelas V. MI Darul Ulum
Sambirobyong, masih ditemukan berbagai kendala. Hasil observasi
menunjukkan bahwa rendahnya minat siswa, keterbatasan alat yang sesuai
dengan kondisi fisik anak, serta belum optimalnya penguasaan pembelajaran
tolak peluru menjadi faktor penghambat dalam proses pembelajaran.
Penggunaan bola peluru standar yang terlalu berat bagi anak-anak turut
menyebabkan kegiatan pembelajaran terasa kurang menarik dan cenderung
membosankan. Berdasarkan data hasil evaluasi belajar prasikus, dari total 33
siswa, hanya 10 siswa (33%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sedangkan 23 siswa lainnya (67%) belum memenuhi standar tersebut.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan pembelajaran tolak peluru secara optimal.

Oleh sebab itu, Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menguasai

materi tolak peluru, diperlukan perencanaan metode pembelajaran yang



inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan adalah metode pembelajaran kooperatif
learning, yang menekankan pada kolaborasi antar siswa dalam kelompok untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendukung
pencapaian keterampilan secara bertahap. Inovasi juga diperlukan dalam
penggunaan media pembelajaran, seperti modifikasi bola karet yang ringan,
aman, dan mudah digunakan oleh anak-anak. Penggunaan alat bantu tambahan,
seperti net dan kardus dalam bentuk permainan, berfungsi untuk
menumbuhkan kreativitas, meningkatkan partisipasi aktif siswa, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik. Melalui penerapan
metode kooperatif yang dipadukan dengan media pembelajaran yang
dimodifikasi, diharapkan siswa tidak hanya mampu memahami pembelajaran
tolak peluru akan tetapi siswa dapat memahami secara lebih optimal, tetapi
juga mengalami peningkatan hasil belajar secara keseluruhan. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak positif
terhadap perkembangan keterampilan siswa.

Dari permasalahan di atas dapat di simpulkan bahwa rendahnya hasil
belajar tolak peluru pada siswa sekolah dasar disebabkan karena keterbatasan
sarana dan prasarana yang kurang sesuai dengan kondisi fisik serta tahap
perkembangan peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan memodifikasi alat pembelajaran agar
lebih adaptif dan mendukung proses latihan. Penggunaan media alternatif
seperti bola karet yang ringan dan aman dinilai efektif untuk membantu siswa
memahami gerakan tolak peluru tanpa rasa takut cedera. Selain itu,
pemanfaatan alat bantu tambahan seperti net dan kardus bertujuan menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih kreatif, menyenangkan, dan mendorong kerja
sama. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) guna meningkatkan keterampilan teknik
dasar tolak peluru melalui pendekatan yang inovatif dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Penelitian ini mengusung judul: “Implementasi Metode

Koperatif Learning Dengan Modifikasi Bola Karet Untuk Meningkatkan hasil



belajar Tolak Peluru Pada Siswa Kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung”
B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut : “ metode kooperatif learning dengan
modifikasi bola karet dapat meningkatkan hasil belajar tolak peluru pada
siswa kelas V MI Darul Ulum Sambirobyong Kec Sumber Gempol Kab
Tulung Agung Tahun Ajaran 2025/2026?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan di atas, Adapun tujuan
yang hendak di capai Adalah: “Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
tolak peluru melalui penerapan modifikasi bola karet pada siswa kelas V MI
Darul Ulum Sambirobyong Kec Sumber Gempol Kab Tulung Agung Tahun
Ajaran 2025/2026.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengalaman meneliti dalam
mengaplikasikan teori untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
pembelajaran khusunya dalam pembelajaran tolak peluru.
2. Bagi Siswa
Penelitithan yang dilaksanakan ini di harapkan Siswa dapat lebih
termotivasi dalam proses pembelajaran ketrampilan dasar tolak peluru dan
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
3. Bagi Guru
Penelitihan yang dilaksanakan ini diharapkan mendorong guru
menggunakan modifikasi bola karet sebagai solusi keterbatasan alat tolak
peluru, sekaligus menjadi inspirasi pengembangan media pembelajaran

kreatif dalam cabang atletik maupun penjasorkes secara umum.
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